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Abstract: The purpose of this study was to determine the perception of Persib Fans Club merchandise
store entrepreneurs regarding the implementation of business strategies and business success. A survey
was conducted at the Persib Fans Club merchandise store in Bandung with a population of 21
entrepreneurs. The results of the study using a questionnaire revealed that the description of the business
strategy of the Persib Fans Club merchandise store entrepreneur in the city of Bandung is in the quite good
category, it can be said that most of respondents can implement business strategies better so that business
success is getting better. Entrepreneurs at the SMEs scale are expected to implement more intensive
business strategies so as to increase business success.

Keywords: business strategy; business success; SMEs.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pengusaha Toko merchandise Persib Fans
Club mengenai implementasi strategi bisnis dan keberhasilan usaha. Sebuah survei dilakukan pada Toko
merchandise Persib Fans Club di Kota Bandung dengan populasi sebesar 21 pengusaha. Hasil penelitian
menggunakan angket mengungkapkan bahwa gambaran strategi bisnis pada pengusaha Toko merchandise
Persib Fans Club di Kota Bandung berada pada kategori cukup baik, dapat dikatakan bahwa sebagian besar
responden dapat mengimplementasikan strategi bisnis lebih baik lagi sehingga keberhasilan usaha semakin
baik. Pengusaha pada skala UKM diharapkan untuk menerapkan strategi bisnis lebih intensif sehingga
dapat meningkatkan keberhasilan usaha.

Kata Kunci: strategi bisnis; keberhasilan usaha, UKM.

diprediksi membuat para pelaku usaha UKM
dituntut untuk memiliki kreatifitas dan perilaku
inovatif agar dapat terus menciptakan karya-karya
yang bernilai dan memiliki identitas (Azizah &
Ma’rifah, 2017).

Keberhasilan usaha masih menjadi isu penting di
seluruh dunia. Karena kewirausahaan mengarah
pada pertumbuhan ekonomi, kita membutuhkan

PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan UKM tidak
terlepas dari adanya komitmen, kebijakan, dan
program pemerintah secara berkelanjutan dengan
tujuan agar UKM di Indonesia dapat terus
berkembang dan berdaya saing tinggi sehingga
mampu berkompetisi dalam perekonomian global

(Gemina, et al., 2016). Salah satu langkah dalam lebih  banyak pengusaha  sukses  untuk
mendukung tercapainya pembangunan nasional  menumbuhkan ekonomi dan  meminimalisir
adalah pemberdayaan masyarakat melalui UKM. kegagalan usaha (Hyder & Lussier, 2016).

Pemberdayaan UKM di tengah arus globalisasi dan
tingginya persaingan membuat UKM harus mampu

menghadapi tantangan global seperti
meningkatkan  inovasi produk dan jasa,
pengembangan sumber daya manusia dan

teknologi, serta perluasan area pemasaran. Selain
itu, perubahan selera masyarakat yang tidak dapat

Pandangan kritis suatu keberhasilan usaha akan
mengungkapkan bahwa tidak ada yang benar atau
salah ketika menilai bagaimana suatu bisnis
menentukan keberhasilan usaha mereka secara
keseluruhan. Namun, langkah mereka harus
mencoba untuk fokus pada apa yang mereka bisa
kontrol. Dalam  hal ini tidak  bisa
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mengesampingkan keberhasilan ketika berbicara
tentang bisnis karena bisnis ini sering dievaluasi
atau diukur dengan jumlah keberhasilan yang
dicapai (Lucky, et al., 2012).

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan
usaha. Faktor-faktor itu sendiri memiliki peran
untuk meningkatkan keberhasilan usaha. Adapun
faktor-faktor tersebut menurut R. Miles, G. Miles
& C. Snow (2005) mengungkapkan bahwa
penggunaan variabel strategi bisnis, karena
perusahaan yang mengikuti strategi yang berbeda
akan membentuk karakteristik informasi yang
berbeda pula, sehingga dengan adanya kesesuaian
antara  strategi bisnis dan  informasi yang
dibutuhkan  perusahaan  diharapkan  akan
meningkatkan keberhasilan usaha. Ada empat tipe
strategi bisnis yang dikemukakan oleh Miles dan
Snow (2005), yaitu prospector, defender, analyzer
dan reactor.

Menurut Dwi Gemina (2016;301), faktor lain yag
mempengaruhi keberhasilan usaha yaitu motivasi,
suatu perangsang keinginan daya penggerak
kemauan bekerja seseorang, setiap motif
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Motivasi merupakan hubungan sistematik antara
suatu respons atau suatu himpunan respon dan
keadaan dorongan tertentuyang terdiri motif,
harapan, insentif, laba, kebebasan, impian personal
dan kemandirian.

Henderson dan Venkatraman (1993) menyatakan
bahwa tingkat kepentingan strategi bisnis
dipengaruhi oleh kebijakan strategis perusahaan
pada keputusan “make-or-buy”, yakni kemitraan
dan aliansi. Strategi bisnis yang merupakan
pilihan-pilihan  utama  yang  menentukan
positioning perusahaan dalam area bisnis.
Rangkuti (2018:7) Strategi bisnis ini sering juga
disebut strategi bisnis secara fungsional karena
strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan
manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi
produksi atau operasional, strategi distribusi,
strategi  organisasi,  strategi-strategi  yang
berhubungan dengan keuangan dan keberhasilan
perusahaan. Penelitian lain menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara strategi
bisnis dan keberhasilan usaha atau performa usaha
(Rehman & Anwar, 2019).

Berdasarkan faktor-faktor di atas maka dapat
disimpulkan bahwa  keberhasilan usaha
dipengaruhi banyak faktor. Faktor-faktor tersebut
berasal dari faktor internal maupun eksternal.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kewirausahaan khususnya mengenai pengaruh
strategi bisnis terhadap keberhasilan usaha.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen.
Variabel bebas (independent variable) pada
penelitian ini adalah dimensi strategi bisnis (X)
yang terdiri atas segmentasi pasar, penetrasi pasar,
dan eksplorasi pasar. Variabel terikat (dependent
variable) adalah Keberhasilan Usaha (Y) dengan
dimensi yang terdiri atas inovasi, kreativitas,
motivasi, dan kepercayaan.

Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian berjenis deskriptif
menggunakan metode explanatory survey. Jenis
data dalam penelitian ini terdiri dari data
karakteristik umum pengusaha Toko merchandise
Persib Fans Club beserta data masing-masing
variabel yang dikaji. Sedangkan sumber data yang
digunakan ada dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha
Toko merchandise Persib Fans Club yang terdiri
dari 21 pengusaha. Karena populasi dalam
penelitian ini berjumlah kurang dari 100, maka
akan diambil sampel jenuh, yaitu seluruh subjek
dalam populasi akan dilibatkan dalam penelitian
(Sugiyono, 2017; Suharsimi, 2005).

Teknik Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk
menjamin bahwa terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Sedangkan
pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk
menjamin bahwa pengukuran mampu memberikan
hasil ukur terpercaya (reliable) (Sekaran, 2009).

Tipe validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validitas konstruk menggunakan alat uji
korelasi product moment. Hasil uji coba pengujian
validitas pada variabel strategi bisnis (X) dan
variabel keberhasilan usaha (Y) berdasarkan
jawaban responden atas pernyataan pada item
instrumen yang diajukan dan dilakukan dengan
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menggunakan SPSS (Statistical Product for
Service Solution) 24.0 for Windows. Jumlah
pertanyaan untuk variabel X sebanyak 30 item dan
variabel Y sebanyak 50 item. Berdasarkan
kuisioner yang diuji pada 21 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat bebas (df= n-2)
(21-2=19), maka diperoleh nilai rape Sebesar
0,4392. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada
responden seluruhnya dinyatakan valid karena
meiliki rhiwng lebih besar dari rebel, Yaitu berkisar
antara  0,648-0,935 sehingga  pernyataan-
pernyataan tersebut dapat dijadikan alat ukur
terhadap konsep yang seharusnya diukur.
Pengujian  reliabilitas  kuesioner  penelitian
dilakukan dengan rumus cronbach alpha. Hasil uji
coba pengujian reliabilitas menunjukkan semua
variabel dan dimensi dinyatakan reliabel karena
Mitung lebih besar daripada reel, yaitu 0,684.

Teknik Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui
dan menjadi mampu untuk menjelaskan
karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu
situasi. Adapun alat penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini
disusun berdasarkan variabel yang terdapat dalam
penelitian, variabel-variabel penelitian, antara lain:
Analisis deskriptif strategi bisnis (X) yang
meliputi: segmentasi pasar, penetrasi pasar, dan
eksplorasi pasar.

Analisis deskriptif keberhasilan usaha (Y) yang
meliputi: inovasi, kreativitas, motivasi, dan
kepercayaan.

Analisis deskriptif yang menggunakan angket pada
penelitian ini akan dibantu oleh program Microsoft
Excel 2013. Untuk mengkategorikan hasil
perhitungan, digunakan kriteria  penafsiran
persentase yang diambil dari 0% sampai 100%.
Penafsiran pengolahan data berdasarkan kriteria
mulai dari 0% (tidak seorangpun) hingga 100%
(seluruhnya) yang diungkapkan oleh Moch Ali
(2013).

Garis Kontinum

Garis kontinum adalah garis yang digunakan untuk
menganalisa, mengukur, dan menunjukan seberapa
besar tingkat kekuatan variabel yang sedang
diteliti, sesuai instrumen yang digunakan. Proses
kegiatan penelitian membutuhkan instrumen atau

alat yang digunakan untuk  melakukan
pengumpulan data seperti angket. Angket berisikan
berbagai pernyataan yang diajukan kepada
responden atau sampel dalam suatu proses
penelitian. Jumlah pernyataan yang dimuat dalam
angket penelitian cukup banyak sehingga
diperlukan skoring untuk memudahkan dalam
proses penilaian dan akan membantu dalam proses
analisis data yang telah ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Strategi Bisnis pada Pengusaha
Toko Merchandise Persib Fans Club
Berdasarkan hasil pengolahan data, skor total
dimensi segmentasi pasar sebesar 1037 dari skor
ideal 1470, skor total dimensi penetrasi pasar
sebesar 983 dari skor ideal 1470, dan skor total
dimensi eksplorasi pasar sebesar 870 dari skor
ideal 1470.

Temuan atau hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa dimensi strategi bisnis yang memperoleh
skor tertinggi adalah dimensi segmentasi pasar
dengan persentase sebesar 70,54%. Sedangkan
tanggapan dengan skor terendah adalah dimensi
eksplorasi pasar dengan persentase sebesar
59,18%. Eksplorasi pasar memiliki skor terendah
disebabkan kurangnya pembangunan kepercayaan
stakeholders lain.

Secara keseluruhan tanggapan mengenai strategi
bisnis dapat diketahui melalui daerah kontinum
yang menunjukkan daerah ideal dari strategi bisnis
Skor total mengenai strategi bisnis Toko
Merchandise Persib Fans Club sebesar 2890
dengan skor ideal 4410 (66%). Berdasarkan skor
tersebut, maka dimensi ini dapat dikategorikan
cukup baik sebagaimana digambarkan pada
Gambar 1.1 sebagai berikut.

2890

Sangat Cukup l
Tidak T'dak T'dak Cukup Sangat
Baik Baik Baik Sedang Baik Baik Baik

[ ] » » * * * * -

630 1170 1710 2250 2790 3330 3870 4410
Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2019
Gambar 1.1 Garis Kontinum Variabel Strategi
Bisnis
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dikatakan bahwa
sebagian besar responden menganggap variabel
strategi bisnis pada kategori cukup baik

Tanggapan  Keberhasilan  Usaha  pada
Pengusaha Toko Merchandise Persib Fans Club
Berdasarkan hasil pengolahan data, skor total
keberhasilan usaha sebesar 4.992 dengan skor ideal
7.350, skor total dimensi inovasi sebesar 1.091
dengan skor ideal 1.470, skor total dimensi
kreativitas sebesar 972 dengan skor ideal 1.470,
skor total dimensi motivasi sebesar 928 dengan
skor ideal 1.470, dan skor total dimensi
kepercayaan sebesar 2.001 dengan skor ideal
2.940.

Temuan atau hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa dimensi keberhasilan yang memperoleh
skor tertinggi adalah dimensi inovasi dengan
persentase sebesar 74,22%. Sedangkan tanggapan
dengan skor terendah adalah dimensi motivasi
dengan persentase sebesar 63,13%.

Secara  keseluruhan  tanggapan  mengenai
keberhasilan usaha dapat diketahui kedudukannya
dimana nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria
skor standar, yang didapat melalui perhitungan
skor ideal dan skor terkecil, sehingga melalui skor
tersebut dapat diketahui daerah kontinum yang
menunjukkan daerah ideal dari keberhasilan usaha.
Skor total mengenai keberhasilan usaha pengusaha
Pengusaha Toko Merchandise Persib Fans Club
Kota Bandung sebesar 4.992. Apabila
dipresentasikan sebesar 67,92%. Berdasarkan skor
tersebut, maka dimensi ini dapat dikategorikan
cukup baik sebagaimana digambarkan pada
Gambar 1.2 sebagai berikut.

4992

Sangat Cukup l
Tidak Tidak Tidak Cukup Sangat
Baik Baik Baik Sedang Baik Baik Baik
| N G G N SN G
1050 1950 2850 3750 4650 5550 6450 7350

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2019
Gambar 1.2 Garis Kontinum Variabel
Keberhasilan Usaha

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas dapat dikatakan
bahwa sebagian besar responden menganggap
variabel keberhasilan usaha pada kategori cukup
baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambaran strategi bisnis pada Toko merchandise
Persib Fans Club Kota Bandung berada pada
kategori cukup baik, dapat dikatakan bahwa
sebagian besar responden dapat
mengimplementasikan strategi bisnis di Toko
merchandise Persib Fans Club Kota Bandung lebih
baik lagi. Skor tertinggi diraih pada dimensi
segmentasi pasar yang menunjukkan bahwa
strategi tersebut merupakan strategi terbanyak
yang digunakan oleh para pengusaha Merchandise
Persib Fans Club di Kota Bandung untuk meraih
keberhasilan usaha.

Sedangkan gambaran keberhasilan usaha pada
Toko merchandise Persib Fans Club Kota Bandung
berada pada kategori cukup baik. Artinya kondisi
pada Toko merchandise Persib Fans Club Kota
Bandung sudah menunjukkan keberhasilan usaha,
sehingga pengusaha Toko merchandise Persib Fans
Club Kota Bandung dapat tumbuh.
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